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KATA PENGANTAR 

 

Salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk memperoleh gelar sarjana 

(S-1) adalah menyelesaikan tulisan akhir yakni skripsi. Saya sebagai salah satu 

mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, khususnya dalam 

Fakultas Filsafat tentu berkewajiban untuk memenuhi syarat yang dimaksud. 

Eksegese adalah suatu disiplin ilmu yang dipelajari dalam menjalankan 

studi di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. Melalui 

disiplin ilmu eksegese, mahasiswa diajarkan untuk mengeksplorasi, menafsir, 

menyelidiki dan mengungkapkan makna tertulis ataupun tidak tertulis dalam 

Kitab Suci. 

Penulis merasa tertarik untuk mendalami disiplin ilmu eksegese dan 

berusaha untuk membuat tulisan akhir dalam bentuk suatu refleksi teologis. Hal 

ini tentunya sangat membantu saya secara khusus untuk terus bertumbuh dan 

berkembang sebagai seorang Misionaris Pelayan Sabda. Karena ketertarikan dan 

kemauan tersebut, penulis membuat refleksi teologis atas teks Mat. 22:34-40 

dengan Judul YESUS: GURU DAN TELADAN HUKUM KASIH. 

Penulis bukan seorang ekseget, oleh karena itu, tulisan ini belum begitu 

sempurna dan masih membutuhkan saran yang menyempurnakan tulisan ini. 

Meskipun demikian, dalam segala proses dan dinamika penulisan ini, penulis 

medapatkan pelajaran yang sangat berharga secara khusus dalam mendalami 

pengetahuan tentang Kitab Suci yang tentunya sangat berguna dalam menjalani 

panggilan sebagai seorang Misionaris Claretian. 
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Sebagai manusia yang tidak sempurna, saya tentu tidak bisa 

menyelesaikan tulisan ini dengan baik tanpa kebaikan Tuhan dan setiap orang 

yang dengan caranya masing-masing telah membantu dan membimbing saya. 

Oleh karena itu, saya haturkan puji dan syukur kepada Tuhan karena oleh kasih 

karunia-Nya, Dia memampukan saya untuk menyelesaikan tulisan ini dengan 

baik. Tuhan membantu saya melalui orang-orang yang selalu membimbing dan 

membantu saya dalam merampungkan tulisan ini. Oleh karena itu, dari hati yang 

paling dalam saya mengucapkan terima kasih kepada: 

1. P. Philipus Tule, SVD, Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

beserta stafnya yang telah mendedikasikan diri untuk memimpin dan 

menjalankan tugasnya demi meningkatkan kualitas akademik serta 

membangun karakter yang baik bagi setiap orang yang menempuh pendidikan 

dalam lembaga pendidikan ini. 

2. Drs. Yohanes Subani, Lic.Iur.Can., Dekan Fakultas Filsafat yang dengan 

bijaksana memberi ruang kepada penulis untuk menyelesaikan tulisan ini. Juga 

atas kemurahan hatinya memberikan kebebasan untuk menggunakan fasilitas 

yang tersedia di Fakultas Filsafat Unwira Kupang. 

3. Drs. Mikhael Valens Boy, Lic.Bib., Pembimbing pertama yang telah 

membimbing dan membantu penulis dalam bentuk saran, koreksi dan 

sumbangsi ide yang sangat berguna dalam menyelesaikan tulisan ini. 

4. Siprianus Senda, S.Ag, L.Th.Bib., Pembimbing kedua yang dengan penuh 

kasih membimbing penulis lewat saran dan berbagai ide yang bermanfaat serta 

memperhatikan sistematika penulisan dengan baik. 
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5. Drs. Kornelis Usboko, L.Ph., Penguji yang telah mempertimbangkan tulisan 

ini. 

6. Para dosen dan staf Fakultas Filsafat yang dengan caranya masing-masing 

menuntun dan membimbing penulis serta memberi ruang dan waktu sehingga 

penulis bisa menyelesaikan tulisan ini dengan baik. 

7. Komunitas Seminari Hati Maria Kupang: Para pembina, para frater dan 

saudara seperjuangan yang telah membantu dan mendukung penulis dengan 

caranya masing-masing. Juga dalam kemurahan hatinya memberi dukungan 

lewat doa dan menyediakan sarana yang dibutuhkan dalam proses penulisan. 

8. Semua pihak yang turut membantu, baik secara langsung maupun tidak 

langsung sehingga penulisan ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Akhrinya penulis mempersembahkan tulisan ini kepada setiap orang yang 

ingin belajar dan mendalami iman dan pengetahuannya lewat tulisan ini. 

Semoga tulisan ini membawa dampak yang baik dan berguna bagi 

pertumbuhan iman serta pengetahuan akan Kitab Suci secara khusus akan 

pewartaan Yesus sebagai Guru dan Teladan Kasih 

Kupang, 04 Juni 2024 

 

 

 

 

Yohanes Suhardi 
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ABSTRAKSI 

 

Subjek dan objek utama dalam Perjanjian Baru adalah Tuhan Yesus dan 

keselamatan manusia. Sedangkan proyeknya yang utama adalah pemerintahan 

TuhanYesus yang definitif dalam kerajaan yang tak terbatas dan tak berakhir. 

Yesus adalah Anak Allah yang menjadi manusia. Dia lahir ke dunia dan 

menjalankan misi-Nya untuk menyelamatkan manusia. 

Gaya hidup dan pewartaan Yesus memikat hati sekian banyak orang, 

memberi kesan yang melahirkan berbagai jawaban tentang siapa itu Yesus. Dalam 

Injil Matius, salah satu jawaban tentang siapa itu Yesus adalah “Guru”. Matius 

menampilkan Yesus sebagai Guru yang lebih memberi perhatian pada pengajaran 

dan pengetahuan murid mengenai ajaran tersebut. Dapat dibayangkan bahwa 

secara lahiriah Yesus sama dengan guru-guru Yahudi yang lain. Yesus mengajar 

sebagai orang yang berkuasa. Kuasa-Nya tidak disebabkan oleh pengetahuan-Nya, 

melainkan oleh karena martabat pribadi-Nya sebagai Mesias. 

Mat. 22:34-40 mengisahkan Yesus yang mengajarkan hukum yang 

terutama. Perikop ini menampilkan suatu peristwa yang memberi kesan bahwa 

Yesus dianggap dan bertindak sebagai seorang Guru yang mengajar. Peristiwa 

Yesus menjelaskan hukum yang utama kepada orang-orang Farisi menegaskan 

bahwa Dia adalah Guru yang mengajarkan hukum kasih. 

Hukum kasih yang diajarkan Yesus merupakan hukum utama sekaligus 

menjadi landasan dari semua hukum. Kasihilah Tuhan, Allahmu dengan segenap 

hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan seganap akal budimu (Mat. 
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22:37). Selanjutnya Yesus memberikan suatu penegasan bahwa hukum yang 

kedua yang sama dengan hukum pertama, yakni: Kasihilah sesamamu seperti 

dirimu sendiri (Mat. 22:39). 

Yesus tidak hanya mengajarkan hukum kasih akan tetapi dalam misi dan 

pelayanan-Nya, Dia telah melakukan begitu banyak tindakan kasih. Dia adalah 

teladan kasih, sebab Ia telah mengajar dan bahkan melaksanakan kasih itu dalam 

proses pengajaran dan pewartaan-Nya. Terdapat banyak hal yang menegaskan 

bahwa Dia adalah Guru dan dan teladan hukum kasih. Di antaranya adalah sosok 

Guru yang mencari murid, sosok Guru yang berbelas kasih, Guru yang 

mengampuni, Guru yang mengenal murid serta Guru yang mengayomi dan 

menjawabi kebutuhan Murid. 
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